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Persiapan alat dan bahan 
Pengujian karakteristik material 
1. Berat jenis, berat volume, analisa saringaan 
2. Pemeriksaan berat jenis, molaritas, rasio 
campuran aktivator 
Pengujian solid material (fly ash) dan kerang 
untuk mengetahui unsur-unsur kimia dalam 
material tersebut 
Perencanaan komposisi campuran 
Pembuatan benda uji   
a. Pembuatan campuran beton (Mixing) 
b. Pemeriksaan slump 




Gambar 2. Diagram Alir Metode Eksperimen
Gambar 3. Hasil test Slump 
Gambar 4  Grafik Tegangan-Regangan 3 hari  
Gambar 7.  Grafik Tegangan-Regangan 21 hari  
Tegangan-Regangan 
    Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Tegangan-Regangan 
Keteranga





(Mpa) 9.36 10.19 11.46 14.85 19.98 





(Mpa) - 6.77 11.63 15.92 16.96 





(Mpa) 6.84 11.3 14.06 15.2 18.17 





(Mpa) 11.23 12.53 13.57 15.63 19.32 





(Mpa) 11.23 12.48 13.97 16.99 18.26 





































































































OPC Fly Ash 10% Kerang
30%Kerang 50%kerang
Gambar 5.  Grafik Tegangan-Regangan 7 hari  
Gambar 6.  Grafik Tegangan-Regangan 14 hari  
Gambar 8.  Grafik Tegangan-Regangan 28 hari  






Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai slump dari beton normal lebih konstan yaitu 
sebesar 12+1 cm di tiap-tiap spesimen. Nilai slump 
pada beton geopolymer cenderung lebih tinggi. Pada 
campuran 100% fly ash, nilai slump rata-rata lebih 
dari 20 cm. Serbuk kulit kerang dapat menurunkan 
nilai slump.  
2. Tegangan maksimum beton normal terus meningkat 
seiring dengan bertambahnya umur, namun 
regangan yang terjadi tetap berkisar 0.002 + 
0.00030. 
3. Campuran yang optimum beton geopolimer yaitu 
pada campuran mix 4 dengan perbandingan 30% 
Kulit kerang dan 70% Fly Ash.  Tegangan 
maksimum campuran ini sebesar 19.32 Mpa pada 
regangan 0.00265. 
4. Penambahan serbuk kulit kerang dapat 
meningkatkan sifat getas dari beton geopolimer.  
 
Saran 
Dari uraian diatas dan merujuk kepada hasil penelitian, 
maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
baik disarankan beberapa hal sebagai berikut 
1. Pemanfaatan tumbukan kulit kerang – fly ash pada 
beton harus digabungkan dengan bahan binder lain 
untuk dapat meningkatkan kuat tekannya. 
2. Variasi pada campuran serbuk kulit kerang dan fly 
ash sebaiknya diperbanyak untuk mengetahui hasil 
yang optimum. 
3. Perlu penelitian lebih lanjut dengan fly ash tipe yang 
lainnya. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, dicoba dengan 
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